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PERENCANAAN ULANG GEDUNG FAVE HOTEL KALI RUNGKUT SURABAYA DENGAN 
STRUKTUR BAJA BETON KOMPOSIT 

Abdul Halim  
Mahasiswa Program Studi S1 Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 

Email: abdulhalim.01.24.93@gmail.com  
 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini antara lain: untuk mengetahui perencanaan pelat pada suatu bangunan 

komposit, mengetahui seberapa besar dimensi struktur balok dan kolom komposit yang dapat digunakan, 
mengetahui dimensi sambungan-sambungan yang dapat digunakan, mengetahui dimensi kolom pedestal 
yang dapat digunakan, dan untuk mengetahui dimensi fondasi yang dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode studi kasus. Penelitian ini 
akan mendeskripsikan bagaimana perencanaan ulang struktur bangunan gedung Fave Hotel Kali Rungkut 
Kota Surabaya yang awalnya beton konvensional diganti dengan struktur baja beton komposit. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan literatur atau kepustakaan, dan simulasi komputasi. Literatur atau 
kepustakaan digunakan untuk memperoleh peraturan, rumus dan langkah-langkah yang digunakan untuk 
menghitung struktur baja beton komposit. Simulasi komputasi digunakan untuk membuat model struktur 
(space frame) bangunan dan memperoleh gaya aksial, geser, momen yang terjadi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi balok yang terbesar menggunakan WF. 500.200.10.16 
dan shear connector dengan diameter 3/4"–225 mm dan tinggi 80 mm; dimensi kolom terbesar adalah 400 
mm x 800 mm, profil baja WF 600.200.11.17, tulangan utama 8 D19, dan sengkang Ø10 – 150. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa struktur yang digunakan pada penelitian ini lebih kecil dan lebih ringan 
daripada dimensi struktur bangunan existing. 
Kata Kunci: hitungan ulang struktur, komposit, baja, beton 
  

Abstract 
The purpose of this paper are: to determine the planning of the plate in a composite construction, 

knowing how big the dimension structural beam and column composite that can be used, determine the 
dimensions of the connections that can be used, determine the dimensions of the column pedestal that can 
be used, and to determine the dimensions of the foundation that can be used in this research. 

This method of this paper is descriptive with using the case study method. This research will 
describe how the planning of the building structure Fave Hotel Kali Rungkut Surabaya, 
originally conventional concrete was initially replaced with  steel-concrete composite structures. The 
data collected by using literature or the libraries,  and computational simulation. Literature is used to to 
obtain regulations,  formulas and the steps used to calculate the steel-concrete composite structures. 
Computational simulations used to model the structure (space frame) building and obtained axial force, 
shear, moment occurs.  

The results showed that the largest dimension of the beam using WF. 500.200.10.16 and shear 
connector with a diameter of 3/4 "-225 mm and height 80 mm; the largest column dimensions are 400 mm 
x 800 mm, steel profiles WF 600.200.11.17, the main reinforcement 8 D19, and stirrups Ø10 - 150. Thus, it 
can be concluded that the structure used in this research is smaller and lighter than the dimensions of the 
existing building structure.  
Key Word : recalculation struccture, composit, steel, concrete 

 
 
 

PENDAHULUAN  

Struktur komposit semakin banyak dipakai dalam 
rekayasa struktur. Beberapa penelitian, struktur komposit 
mampu memberikan kinerja struktur yang baik dan lebih 
efektif dalam meningkatkan kapasitas pembebanan, 
kekakuan, dan keunggulan ekonomis (Rinaldy; 2005). 

Bahan untuk kajian ini adalah Gedung Fave Hotel 
Kali Rungkut Surabaya yang terdiri dari 16 lantai seperti 
pada Gambar 1 di bawah ini. Tinggi gedung 16 lantai, 

sehingga gedung ini berarti termasuk gedung tinggi. 
Gedung ini semula menggunakan struktur beton 
konvensional akan direncanakan ulang dengan 
menggunakan beton komposit. Struktur yang akan 
digantikan struktur komposit adalah balok, kolom dan 
pelat. Penelitian dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar dimensi struktur komposit yang dapat digunakan. 
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6. sambugan antar kolom K3, menggunakan endplat 
dengan tebal 15 mm dan baut diameter 19.05 mm 
(3/4”) berjumlah 6 buah pada sambungan badan 
kolom dan 10 buah pada masing-masing sambungan 
flens kolom. 

7. sambugan antara kolom K1 dan K2, menggunakan 
endplat dengan tebal 15 mm dan baut diameter 19.05 
mm (3/4”) berjumlah 18 buah pada sambungan 
badan kolom 

8. Baseplate untuk kolom K1, menggunakan endplat 
dengan tebal 60 mm dan baut angkur dengan 
diameter 22 mm berjumlah 26 buah 

9. Baseplate untuk kolom K2, menggunakan endplat 
dengan tebal 65 mm dan baut angkur dengan 
diameter 22 mm berjumlah 24 buah. 

10. Baseplate untuk kolom K3, menggunakan endplat 
dengan tebal 55 mm dan baut angkur dengan 
diameter 22 mm berjumlah 18 buah. 

11. Baseplate untuk kolom K4, menggunakan endplat 
dengan tebal 35 mm dan baut angkur dengan 
diameter 16 mm berjumlah 4 buah 

 

Kolom Pedestal 

1. Kolom pedestal K1 = 600 mm x 1000 mm, 
menggunakan tulangan longitudinal 22 D19 mm dan 
tulangan transversal Ø10 – 110 mm. 

2. Kolom pedestal K2 = 600 mm x 850 mm, 
menggunakan tulangan longitudinal 18 D19 mm dan 
tulangan transversal Ø10 – 110 mm. 

3. Kolom pedestal K3 = 500 mm x 750 mm, 
menggunakan tulangan longitudinal 14 D19 mm dan 
tulangan transversal Ø10 – 110 mm. 

4. Kolom pedestal K4 = 300 mm x 400 mm, 
menggunakan tulangan longitudinal 12 D13 mm dan 
tulangan transversal Ø10 – 75 mm. 

 

Fondasi 

1. Fondasi P1, menggunakan tiang pancang D45 cm 
sebanyak 12 buah dengan kedalaman 15 m dan 
dimensi Pile cap 410 x 310 x 80 cm dengan tulangan 
longitudinal D19 - 100 mm. 

2. Fondasi P2, menggunakan tiang pancang D45 cm 
sebanyak 9 buah dengan kedalaman 18 m dan 
dimensi Pile cap 320 x 320 x 70 cm dengan tulangan 
longitudinal D19 - 120 mm. 

3. Fondasi P3, menggunakan tiang pancang D40 cm 
sebanyak 9 buah dengan kedalaman 15 m dan 
dimensi Pile cap 290 x 290 x 50 cm dengan tulangan 
longitudinal D19 - 170 mm. 

4. Fondasi P4, menggunakan tiang pancang D30 cm 
sebanyak 2 buah dengan kedalaman 15 m dan dimensi 
Pile cap 150 x 90 x 30 cm dengan tulangan 
longitudinal D13 - 75 mm. 

 

PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan maka diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1.  Perencanaan pelat 

a. Pelat lantai = tebal 12 cm dan tulangan wiremesh 
Ø10 

b. Pelat atap = tebal 10 cm dan tulangan wiremesh 
Ø8 

2. Perencanaan balok 
a. B1 = WF. 250.125.6.9 
b. G1 = WF. 350.175.7,11 
c. G2 = WF. 400.200.8.13 
d. G3 = WF. 500.200.10.16 

3. Perencanaan Kolom 
a. K1 = 400 mm x 800 mm dan profil baja WF 

600.200.11.17 
b. K2 = 400 mm x 650 mm dan profil baja WF 

500.200.10.16 
c. K3 = 300 mm x 550 mm dan profil baja WF 

400.200.8.13 
d. K4 = 300 mm x 400 mm dan profil baja HB 

175.175.7,5.11 
4. Sambungan 

a. Sambungan antar balok; digunakan baut dengan 
diameter 12.7 mm dan endplate dengan tebal 5 
mm. 

b. Sambungan antar balok dan kolom; digunakan 
baut dengan diameter 12.7 mm dan endplate 
dengan tebal 10 mm. 

c. Sambungan antar kolom dan kolom; digunakan 
baut dengan diameter 19.05 mm dan endplate 
dengan tebal 15 mm 

d. Baseplate; digunakan angkur dengan diameter 22 
mm. Dan endplate dengan tebal 60 mm, 65 mm, 
55 mm, dan 35 mm. 

5. Perencanaan Kolom Pedestal 
a. Kolom pedestal K1 = 600 mm x 1000 mm 
b. Kolom pedestal K2 = 600 mm x 850 mm 
c. Kolom pedestal K3 = 500 mm x 750 mm 
d. Kolom pedestal K4 = 300 mm x 400 mm 

6. Perencanaan Fondasi 
a. Fondasi P1: diameter pancang D45 dengan 

kedalaman 15 m dan Pile cap 410 x 310 x 80 cm 
b. Fondasi P2: diameter pancang D45 dengan 

kedalaman 18 m dan Pile cap 320 x 320 x 70 cm 
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c. Fondasi P3: diameter pancang D40 dengan 
kedalaman 15 m dan Pile cap 290 x 290 x 50 cm 

d. Fondasi P4: diameter pancang D30 dengan 
kedalaman 15 m dan Pile cap 150 x 90 x 30 cm 
 

Saran 
Dengan memperhatikan faktor-faktor yang Saran dari 
hasil penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan perhitungan lebih mendetail agar 

didapatkan dimensi struktur yang lebih optimal. 
2. Perlu dilakukan analisa space frame menggunakan 

software bantu yang dapat mendesain kolom 
komposit dengan profil baja king cross agar dimensi 
kolom dapat optimal. 

3. Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan 
perbandingan hasil antara menggunakan 
perhitungan gempa statis dan dinamis. 

4. Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan 
perbandingan perhitungan komposit menggunakan 
metode ASD dan LRFD. 
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